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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari apa yang telah dipaparkan diatas penulis mengambil keputusan : 

1. Bahwa gerakan dari pemikiran fundamentalisme sudah ini yang 

awalnya muncul sebagai reaksi umat Kristen tentang  pemahaman 

yang tekstual pada kitab, bergesar pada ranah yang lebih luas tentang 

fundamentalisme Islam yang akhir-akhir ini muncul merupakan bagian 

yang terlupakan dari sejarah pada masa Khafaurosidin dimana pada 

tahkim atau abritase anatara Ali bin Abi Tholib dan Muawiyah terjadi 

perpecahan aliran atau firqoh yang salah satuya mempunyanyai 

pemikiran yang keras. Jika ditarik pada ranah kekinian bentuk 

fundamental sendiri telah menjadi ancaman yang tidak hanya keras 

dalam pemikiran tapi keras terhadap tindakan atau radiklisme dan 

nantinya pada akhirnya akan berafiliasi menjadi gerakan terorisme 

yang menjadi sorotan dunia apakah ini wajah dari Islam sekarang.  

2. Nahdlatul ulama yang merupakan ormas dengan masa terbesar di 

Indonesia dan Dunia ini memberikan konsep yang bagus dengan 

memanfaatkan budaya sebagai sarana dakwah yang dinilai sukses untuk 

menyebarakan agama Islam di Nusantara, seperti yang slalu di pegang 

adalah bagaimana menjaga nilai lama yang baik serta mengambil hal 

yang baru yang lebih baik. Perpaduan alkuturasi antara dua hal yang 

berbeda, dengan memadukan nilai tradisionalitas atau budaya dengan 
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kemajuan zaman yang memang harus terus diikuti. Konsep Islam 

Nusantara yang hari ini menjadi sebuah pencarian jati diri konsep 

keIslaman yang ada di Indonesia dapat dianggap penting karna dapat 

melestarikan tradisi local, dengan agama tradisi akan lestari dengan 

budaya akan menjadi kuat.  

3. Aswaja NU Center yang merupakan kepanjangan tangan dari NU 

sendri memberikan responsip yang baik tentang pentingnya 

pencegahan tentang faham-faham keras, dengan landasan berfikir atau 

karektaristik dengan Tawasuth, Tasamuh, Ta’adul, Tawazun dan amar 

ma’ruf nahi mungkar yang diaplikasikan pada lima progam unggulan 

agar dapat menunjang mergin keberhasilan dalam setrateginya , 

diantara progam itu adalah usaha ahlusunah wal jamaah (USWAH), 

Bimbingan Ahlusunah wal Jamaah (BISWAH), Kajian Ahlusunah wal 

Jamaah ( KISWAH), Dauroh kader ahlusunah wal jamaah 

(DAKWAH), Maktabah ahlusunah wal jamaah (MAKWAH ). 

Setrategi ini dianggap jitu dalam menanggulangi gerakan pemikiran 

fundamentalisme. 

 

B. Kritik  

Fundamentalisme merupakan masalah klasik dalam sejarah 

kehidupan beragama. Paham itu muncul sebagai reaksi atas 

modernisme yang mendominasi segenap lini kehidupan. Modernisme 

tersebut dianggap bisa mengancam sesuatu yang bersifat religius dan 
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lokal. Kelompok fundamentalis adalah mereka yang tereliminasi oleh 

keadaan. Demi mengembalikan eksistensi, mereka mencari sesuatu 

yang bisa dijadikan sebagai identitas. Kaum fundamentalis mengambil 

kembali identitas lama yang tergusur oleh modernitas, yakni agama.   

Berangkat dari sebuah analisis dari berbagai data-data yang telah 

dikumpulkan, penggunaan kata fundamentalisme pada agama islam 

masih menjadi pro dan kontra tentang kecocokan istilah yang awalnya 

berasal dari agama kristen ini, Beberapa kesamaan dalam prinsip 

gerakan dan konsep dalam berperdoman menjadikan fundamentalisme 

islam yang dimulai pada gejolak politik pada masa khalifah Ali bin 

Abi Tholib yang pada akhirnya munculah golongan Khawarij awal 

dari gerakan fundamentalisme. Dalam beberapa hal doktrinasi antara 

fundamentalisme dalam agama kristen dan islam mempunyai beberapa 

kesamaan, dimana dalam pemahaman teks menekankan interpretasi 

literal tanpa menerima pemahaman dan penafsiran dengan kontekstual 

perkembangan zaman.  

Fundamentalisme yang tak berbahaya. Kelompok ini sekadar 

menegaskan identitas keagamaan mereka, tanpa melakukan 

penolakan-penolakan secara ekstrem terhadap sesuatu yang 

mengancam eksistensi mereka. Gerakan yang mereka bangun semata-

mata untuk menumbuhkan nilai-nilai spiritualitas.  
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Kelompok fundamentalisme tegas melakukan penolakan 

terhadap niliai-nilai seperti demokrasi, humanisme, maupun hak asasi 

manusia karna nilai-nilai tersebut mereka anggap sebagai ancaman 

yang amat membahayakan.  

Sedangkan dengan berbagai tindakan fundamentaisme dalam 

sebuah tindakan pemurnian agama yang membentengi dari bermcam-

macam hal yang dianggap dapat membuat eksistensi agama menjadi 

ternodai dalam hal ini juga tidak merima tentang alkuturasi 

kebudayaan yang ada di suatu tempat. Sikap yang rigid dan kaku ini 

akan menimbulkan sebuah tindakan yang akan mengarah pada 

ekstrimisme, radikal dan bahkan tindakan terorisme. Serta gerakan 

fundamentalisme seperti inilah yang harus ditanggulangi seperti yang 

tertera para undang-undang no 9 2013 tentang pencegahan dan 

pemberantasan gerakan fundamentalisme,radikalisme dan terorisme 

serta paham-paham yang dapat yang mengancam keutuhan NKRI. 

Aswaja NU Center Jawa Timur yang merupakam lembaga di 

bawah naungan PWNU Jawa Timur ini melaukan tindakan prenfentif 

berupaya untuk mencegah fudamentalisme yang berbahaya untuk 

masyarakat NU haruslah dapat meberikan kontribusi tidak hanya pada 

masyarakat NU tapi melibatkan masyarakat umum di laur Nahdlatul 

Ulama.  
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C. Saran 

Dengan apa yang telah dipaparkan bahwa pentingnya upaya dalam 

untuk menjaga keuthan bangsa dengan membatasi dan mengjilngkan 

ancaman-ancaman yang ada. Pancasila sebagai dasar Negara harus menjadi 

supremasi hukum. Meneguhkan NKRI sebagai harga mati untuk menjaga 

keutuhan bangsa. Upaya dalam pencegahan faham fundamentalisme dan 

radikalisme yang dapat mengancam kedaiman Negara harus digalakn sebgai 

upaya membentengi diri sesuatu yang dapat memecah belah Negara. Ormas 

masyarakat dan Islam dalam tanda petik NU yang dari awal memang 

mendukung pemerintahan yang berazazkan pancasila ini harus lebih andil 

dalam upaya merealisasikan rencana pemerintah dalam hal menghilangkan 

ancaman baik dari internal maupun eksternal, sehingga menciptakan Negara 

aman dan sejahatera. 

D. Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 

karena berkat rahmat dan hidayah-Nyalah penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah membantu kelancaran penggarapan skripsi yang sederhana ini. 

Penulis menyadari, tiada gading yang tak retak. Begitu pun 

dengan skripsi ini, tentu masih banyak kekurangan dan kesalahan. 

Saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan untuk 

perbaikan di masa yang akan dating,  Semoga skripsi ini bermanfaat 

ini dapat menambah khazah keilmuan untuk memajukan Negara dan 
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agama Islam Ala ahlusunah wal jamaah . Amin. 




